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Berita Bola Luar Negeri Dominan

ANORI GURNITArPR-

. PEMBICARA Sahat Sahala menyampaikan uraian bertema
"Merayakan Pesta Orang Asing Belaka" pada acara "PeranMe-
dia dalam Industri Sepak Bola" di Gedung II Kampus Unpad,
Jln. Dipati Ukur Bandung, Rabu (1O/1Q). *

BANDUNG, (PR).-
Pemberitaan sepak bola luar

negeri di media massa saat ini
sangat dominan karena tidak
adanya peristiwa sepak bola di
dalam negeri yang layak dipubli-
kasikan. Itu pula sebabnya ma-
syarakat Indonesia cenderung
menenggelamkan diri dalam
pesta sepak bola milik orang
asing. '

Demikian disampaikan dosen
Fakultas Ilmu Komunikasi Uni-
versitas Padjadjaran (Unpad),
Sahat Sahala dalam seminar
bertajuk "Peran Media dalam
Industri Sepak Bola" yang ber-
langsung Rabu (10/10) di Kam-
pus Unpad, Jalan Dipati Ukur

Nomor 35, Bandung. "Sayang-
nya, sebagian besar berita ter-
kait sepak bola di media massa
bukanlah tentang sepak bola ki-
ta, melainkan sepak bola asing
yang ditilik dari berbagai aspek,
termasuk gosip seksual,"
ujarnya.

Menurut dia, pemberitaan se-
pak bola dalam negeri justru ba-
nyak diwarnai perilaku buruk
politisi, pengusaha, ataupun
perwira tinggi dengan kedok
ingin menyelamatkan dan me-
majukan persepakbolaan tanah
air. "Seolah mereka mencari
panggung untuk berkelahi dan
sepak bola menjadi korbannya."

Kondisi seperti itu berdampak

negatif terhadap perkembangan
industri sepak bola di tanah air.
Di luar konflik itu, sepak bola
Indonesia tidak memiliki daya
jual dan membuat media massa
memalingkan muka ke pembe-
ritaan sepak bola luar negeri. Se-
bagai salah satujalan keluarnya,
Sahat berharap semua elemen
pencinta sepak bola segera
bersinergi menggairahkan kem-
bali persepakbolaan tanah air.

"Saya menaruh harapan yang
besar kepada generasi'muda un-
tuk kemajuan industri sepak bo-
la Indonesia. Media massa dan
lembaga-Iembaga swadaya ma-
syarakat sebaiknya segera ber-
sinergi. Dalam hal ini, media
.massa tentu mampu berkon-
tribusi besar dalam pembangu-
nan sekolah sepak bola, terma-
suk dalam pemberitaan dan
promosi," tuturnya.

Dia juga mengeritik peran
media massa yang lebih suka
mengadu domba pihak-pihak
yang bersengketa dan menja-
dikan konflik itu sebagai komo-
ditas. Berita yang memperkeruh
suasana dinilai tidak ada man-
faatnya bagi pembaca.

Dalam acara tersebut hadir
pula praktisi sepak bola,
Mursyid WKyang memaparkan
kondisi terbaru persepakbolaan
tanah air. Fotografer olah raga
Peksi Cahyo juga memberikan
pemahaman mengenai potensi
foto sebagai salah satu faktor
kuat yang dapat memajukan in-
dustri sepakbola. (A-209)***
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